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ABSTRAK 

 

Kasus seorang anak yang melakukan aborsi dikarenakan hamil, di luar pernikahan 
akibat adanya intim dengan pasangannya semakin meningkat. Hal ini berdampak 
pada meningkatnya tindakan aborsi baik yang dilakukan oleh dokter maupun bidan 
secara ilegal. Jika yang melakukan adalah anak disertai dengan salah satu atau 
kedua orang tuanya, maka Pasal 24 Nomor 11 Tahun 2012 menerapkan perlakuan 
khusus terhadap anak yang berkonflik dengan hukum. 
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ABSTRACT 

The case of child who requests for abortion caused by out of wedlock pregnancy, 
as a result of sexual intimacy in relationship has been increased. This has an impact 
on the developed number of abortion carried out illegally by doctors and midwives. 
If those who did the deed are a child accompanied by one or both parents, then 
Article 24 no 11 of 2012 is applied as special treatment to the child in conflict with 
the law.  
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